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ABSTRAK

Bisnis Multi Level Marketing sangat membantu dalam memulihkan perekonomian
yang ada di Indonesia sejak adanya wabah virus covid-19. Korban PHK menjadi
seorang entrepreneur melalui bisnis MLM, dan tercatat Bisnis MLM memberikan
income ke negara mencapai 16,3 Triliun. Permasalahan untuk penelitian ini adalah
tidak dilaporkannya seluruh penghasilan yang diperoleh para anggota MLM yang
dimana setiap anggota masing-masing mendapatkan penghasilan dari bonus dan
penjualan langsung, akan tetapi penghasilan dari penjualan langsung tidak
dilaporkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kepatuhan WP MLM, mengetahui tingkat pemahaman
member MLM dan memberikan langkah-langkah yang efektif untuk meningkatkan
kepatuhan member MLM Tiens. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif pendekatan etnografi. Data dikumpulkan dengan melakukan
wawancara tidak terstruktur, instrumen pengumpulan data untuk penelitian ini
menggunakan metode Miles dan Huberman yang memiliki 4 tahapan yaitu:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil dari
penelitian ini mengungkapkan beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan
pajak yaitu: latar belakang pendidikan, kepercayaaan terhadap pemerintah,
peningkatan kasus korupsi dan kurangnya pemahaman WP MLM terhadap
peraturan perpajakan. Tingkat pemahaman WP MLM terbatas pada definisi pajak,
jenis-jenis pajak seperti Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Pajak Pertambahan
Nilai (PPN), Pajak Penghasilan (PPh) dan Pajak Bumi Bangunan (PBB).
Pengetahuan yang terbatas ini belum sampai wajib pajak mengetahui mengenai
tarif, tata cara perhitungan dan cara pelaporannya. Solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah yang pertama dengan melakukan sosialisasi tentang
dasar-dasar perpajakan di tingkat pelajar, mahasiswa dan masyarakat. Kedua
meningkatkan kualitas pelayanan pajak. Ketiga memberikan edukasi melalui dunia
digital seperti sosial media.

Kata kunci: Pajak Penghasilan, Multi Level Marketing, Kepatuhan
Perpajakan.
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ABSTRACT

The Multi Level Marketing business has been very helpful in recovering the
economy in Indonesia since the outbreak of the Covid-19 virus. The victim of layoffs
became an entrepreneur through the MLM business, and it was recorded that the
MLM business provided income to the country reaching 16.3 trillion. The problem
for this study is that all the income earned by MLM members is not reported where
each member gets income from bonuses and direct sales, but income from direct
sales is not reported. This study aims to find out the factors that affect the level of
compliance of MLM members, determine the level of understanding of MLM
members and provide effective measures to improve the compliance of Tiens MLM
members. The research method used is qualitative research of ethnographic
approach. Data was collected by conducting unstructured interviews The data
collection instrument for this study used the Miles and Huberman method which
has 4 stages, namely: data collection, data reduction, data presentation and
conclusion. The results of this study reveal several factors that affect tax
compliance, namely: educational background, trust in the government, increase in
corruption cases and lack of understanding of MLM taxpayers to tax regulations.
The level of understanding of MLM taxpayers is limited to the definition of tax,
types of taxes such as Motor Vehicle Tax (PKB), Value Added Tax (VAT), Income
Tax (PPh) and Building Land Tax (PBB). This limited knowledge has not yet
reached taxpayers who know about tariffs, calculation procedures and reporting
methods. The solution to overcome this problem is the first by socializing the basics
of taxation at the level of students, students and the community. Second, improve
the quality of tax services. Third, providing education through the digital world
such as social media.

Keywords: Income Tax, Multi Level Marketing, Tax Compliance.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perpajakan merupakan salah satu sektor yang berkontribusi memberikan
pendapatan paling besar di Indonesia. Semua kegiatan yang kita lakukan akan
berpengaruh dalam perpajakan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Hal yang umum menjadi objek perpajakan adalah penghasilan yang diperoleh
dari melakukan suatu kegiatan jual beli barang atau jasa. Kegiatan jual beli ini
melibatkan peran antara produsen, distributor dan konsumen. Perusahaan akan
melakukan promosi untuk menarik minat calon pembeli, baik dilakukan secara
offline ataupun online. Ada banyak teknik cara mengembangkan perusahaan
agar tersebar luas dan menguntungkan bagi banyak pihak salah satunya adalah
pemasaran dengan bentuk Multi Level Marketing (MLM) (Setyarini et al.,2020).

Multi Level Marketing atau biasa disebut dengan Direct selling adalah bisnis
pemasaran yang menjadikan para membernya sebagai konsumen, pemasar dan
juga sebagai distributor. Bisnis ini disebut sebagai multi level karena sistem
penjualannya dikerjakan secara bertingkat atau berjenjang, sehingga dari
tingkatan ini ada member yang disebut sebagai upline dan downline (Pangestu,
2022). Pengembangan jaringan pemasaran yang berjenjang atau bertingkat ini
dilakukan untuk mendapatkan komisi atau bonus dari perusahaan seperti yang
telah diatur dalam Permendag 70 tahun 2019 tentang Distribusi Barang Secara
Langsung pasal 1 ayat 3. Kegiatan yang dilakukan oleh agen Multi Level

Marketing memberikan 2 jenis sumber penghasilan yaitu dari bonus dan juga



dari penjualan barang secara langsung ke konsumen (Menteri Perdagangan
Republik Indonesia).

Distributor MLM akan dikenakan PPh sesuai aturan PMK No. 168 Tahun
2023 yang mengatur pajak penghasilan atas penghasilan dari usaha yang
diterima atau diperoleh wajib pajak yang memiliki peredaran bruto tertentu.
Setiap bulan distributor MLM akan disebut sebagai bukan pegawai, untuk setiap
bulannya distributor selalu mendapatkan 2 jenis penghasilan, pertama dari
penjualan secara langsung dan yang kedua dari bonus. Perhitungan perpajakan
untuk kedua jenis penghasilan ini digabung menjadi satu. Penghasilan yang
didapat dari penjualan produk dan dari bonus dihitung menggunakan PPh
tidak final yaitu ((Peredaran Bruto x NPPN 50%) x tarif pasal 17 )) (PMK
No.168 Tahun 2023).

Setelah melakukan pengamatan dan penyebaran kuesioner secara langsung
di lapangan, ada fakta perpajakan yang tidak dilaporkan secara keseluruhan oleh
distributor-distributor MLM. Berdasarkan hasil kuesioner yang disebar untuk
para distributor MLM (Tiens) ini didapat pernyataan mengenai penghasilan
yang didapat dari distributor yang rata -rata mendapatkan penghasilan 8 juta sd

15 juta perbulannya.



Berapa Total Pengasilan yang Bapak/Ibu Dapatkan selama 1 bulan darl penjualan produk?

10 jawaban

@ Dibawah 4.5 juta /) bulan
@ Mutai 4.5 juta sd 8 juta/ bulan
® 8 Juta sd 15 Juta / bulan

@ Diatas 15 Juta

Gambar 1. 1
Diagram Penghasilan WP Multi Level Marketing Tiens

Berdasarkan Gambar 1.1 dari 10 informan yang memberikan jawaban,rata-rata
penghasilan yang di peroleh dari anggota MLM ini mencapai 8 Juta sampai
dengan 15 Juta perbulannya. Selain itu dalam kuesioner peneliti juga
menanyakan apakah informan memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
sebagai salah satu langkah awal untuk mematuhi peraturan perpajakan yang
berlaku. Dari hasil kuesioner tersebut informan menjawab lebih banyak yang
belum paham tentang perpajakannya, seperti terlihat pada Gambar 1.2 dibawah
ini, dari 10 informan yang memberikan jawaban lebih banyak yang belum

memiliki NPWP daripada yang memiliki.

Apakah Bapak/ibu memiliki NPWP ( Nomor Pokok Wallb Pajak)?

10 jnwabtinn

Gambar 1. 2
Diagram Kepemilikan NPWP



Apakah Bapak/Ibu Mengetahul dan paham mengenal kewajiban perpajakan orang pribadi?

10 jawaban

® YA
® TIDAK

Gambar 1. 3
Program Pemahaman Pajak Multi Level Marketing Tiens

Dengan sedikitnya informan yang memiliki NPWP, tentu sedikit juga informan
yang paham mengenai aturan perpajakan. Hal ini terlihat seperti Gambar 1.3
tentang pemahaman pajak untuk penghasilan pribadi. Dimana lebih banyak
informan yang tidak paham perpajakan daripada yang paham. Maka dari itu,
fakta yang ditemukan dilapangan menemukan adanya tindakan yang belum
patuh terhadap aturan perpajakan, karena kurangnya pemahaman distributor
terkait dengan aturan perpajakan untuk kegiatan MLLM yang dijalaninya.
Penghasilan dari bonus dalam bisnis MLM telah dipotong pajak oleh
perusahaan pengelola. Hal ini diketahui karena peneliti juga bergabung dalam
MLM (Tiens) ini dan melihat secara langsung bahwa hanya penghasilan berupa
bonus yang dapat dilaporkan perpajakannya karena sudah ada aplikasi bernama
Vshare yang secara otomatis melaporkan besar bonus dan pemotongan pajak
untuk setiap distributor. Akan tetapi, untuk penghasilan dari kegiatan penjualan
secara langsung dari kegiatan penjualan produk secara eceran yang seharusnya

dilaporkan agen setiap bulannya. Peneliti terfokus atas pendapatan beberapa



distributor yang mendapatkan penghasilan dari penjualan secara langsung yang
bisa menyentuh angka mulai Rp 5.000.000/bulannya. Angka ini merupakan
potensi pajak yang seharusnya bisa dipungut oleh negara pada kasus ini sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Diperkirakan lebih dari 100 orang menjadi
distributor MLM (Tiens) di Bali. Jika semua anggota mematuhi kewajiban
mereka untuk melaporkan pajak secara taat, penerimaan pajak bisa mengalami
peningkatan yang signifikan dengan pendapatan yang diterima negara dari
bisnis MLM (Marvin et al., 2023).

Melihat dari perkembangan ekonomi di Indonesia Bisnis MLM sangat
membantu dalam memulihkan perekonomian yang ada di Indonesia dilansir
dari beberapa media yang ada di dunia digital salah satunya dari Asosiasi
Penjualan Langsung Indonesia (APLI) pada tahun 2022 kemarin menyatakan
bahwa Bisnis MLM berkontribusi besar bagi perekonomian di Indonesia
(Kemenkeu, 2023). Para korban PHK akibat dampak pandemi covid 19 bisa
menjadi seorang entrepreneur melalui Bisnis MLM. Kementerian Perdagangan
mencatat dari tahun 2019 sebanyak 6 Juta orang yang sudah bergabung dalam
bisnis Multi Level Marketing (MLM), dengan pendapatan yang dihasilkan
tahun 2019 mencapai 18 Triliun rupiah (Lestari,2021). Berdasarkan data APLI,
industri ini mampu memberikan income ke negara sebesar Rp 14,7 Triliun
rupiah, bahkan update terakhir telah mencapai angka Rp 16,3 triliun rupiah.
Saat bisnis lain gulung tikar dan mem-PHK karyawannya, industri penjualan

langsung (direct selling) tetap eksis. Faktor ini juga turut memperkuat eksistensi



bisnis MLM di Indonesia karena perlindungan yang diberikan oleh APLI
(Febrianto, 2020).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Desi Annisa
terfokus pada sistem pemberian bonus yang diberikan dari bisnis MLM yang
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan
metode penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan (Desy, 2018). Kedua
ada dari Rivai A yang meneliti terkait strategi promosi produk yang
menggunakan metode kuantitatif (Rivai et al., 2020). Ketiga ada ada Setyarini
yang meneliti terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
dalam melakukan pembayaran PPh 21 untuk MLM di Surabaya dengan
menggunakan metode kuantitatif dan menjadikan kepatuhan pajak menjadi
variabel Y, dan Pemahaman pajak, kesadaran pajak serta sanksi pajak menjadi
variabel X nya (Setyarini et al.,2020). Berdasarkan beberapa literatur yang telah
dibaca sedikit jurnal yang memfokuskan pada perpajakan atas penjualan produk
secara langsung yang dilakukan oleh distributor MLM. Dengan menjadi
distributor MLLM Tiens, peneliti dapat mengumpulkan data melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi dengan anggota MLM Tiens lainnya, yang berkaitan
dengan penjualan produk secara langsung. Peneliti dalam kasus ini bisa
berperan menjadi etnografer (orang yang menerapkan metode etnografi) untuk
memperoleh data yang valid.

Kepatuhan yang diharapkan dapat diterapkan dalam setiap kegiatan atau
pekerjaan yang wajib pajak lakukan. Dan juga pemahaman dari setiap Wajib

Pajak diharapkan sejalan dengan tingkat kepatuhan dalam membayarkan



pajaknya. Dilihat dari kesadaran setiap wajib pajak sesuai dengan Theory of
Reasoned Action (TRA) yang dimana kepatuhan akan terjadi jika adanya niat
dari wajib pajak untuk membayarnya. Maka dari itu peneliti berperan menjadi
etnografer guna memberikan pemahaman terkait perpajakan yang berlaku
untuk distributor MLM (Tiens).

Metode etnografi adalah suatu penelitian yang mengamati dan
mengobservasi tingkah laku suatu ras, suku atau komunitas untuk memperoleh
suatu data berdasarkan keseharian mereka, dan yang menerapkan metode
etnografi ini disebut etnografer (Jelahut, 2022). Keseharian yang diteliti dalam
penelitian ini melibatkan pengamatan terhadap sikap kepatuhan perpajakan dari
beberapa anggota MLM dan lingkungan sekitar di komunitas Tiens. Metode
etnografi memungkinkan peneliti untuk melacak asal-usul suatu fenomena
sampai ke akarnya dan memahami mengapa orang melakukan apa yang mereka
lakukan. Hal ini tidak hanya diperoleh dari hasil wawancara dengan informan,
tetapi juga dari pengamatan langsung terhadap kegiatan yang mereka lakukan,
seringkali didukung oleh media seperti foto, gambar, atau simbol yang terkait
dengan data yang dibutuhkan. Dalam penelitiannya, seorang etnografer akan
melakukan wawancara yang mendalam dengan informan tanpa mengubah
lokasi atau perilaku mereka (Balai et al., 2018). Berdasarkan fenomena adanya
penghasilan dari penjualan secara langsung yang tidak dilaporkan oleh agen
distributor MLM. Penelitian ini menggunakan Teori Kepatuhan, Theory Of
Reasoned Action (TRA) dan Teori Etnografi untuk mendukung penelitian ini.

Berdasarkan kurangnya penelitian sebelumnya mengenai kepatuhan perpajakan



agen Multi Level Marketing, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi topik ini

lebih lanjut menggunakan metode etnografi. Setelah bergabung di komunitas

MLM (Tiens) ini peneliti berperan menjadi etnografer dan tertarik untuk

melakukan penelitian dengan mengangkat masalah terkait pemahaman dan

kepatuhan Wajib Pajak Multi Level Marketing Tiens.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan fakta yang telah diuraikan oleh peneliti sebelumnya, penelitian
kali ini akan membahas beberapa topik permasalahan terkait dengan kepatuhan
perpajakan bagi Distributor Multi Level Marketing Tiens di Wilayah Bali.

Beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain:

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak
pajak agen Multi Level Marketing (Tiens)?

2. Bagaimanakah pemahaman WPOP MLM (Tiens) terhadap perpajakan yang
berlaku untuk pekerjaan mereka?

3. Bagaimanakah langkah-langkah yang efektif untuk meningkatkan
kepatuhan WPOP MLM (Tiens) dalam menghitung, membayar, dan
melaporkan pajak mereka?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti membatasi fokus
penelitiannya hanya pada penghasilan yang berasal dari penjualan langsung
yang dilakukan oleh distributor MLM. Penghasilan yang harus dilaporkan
mencakup seluruh penghasilan yang diperoleh dari penjualan baik secara online

maupun offline. Yang kedua peneliti membatasi wilayah yang akan di teliti yaitu



untuk wilayah Bali saja dengan melakukan wawancara terhadap perwakilan

leader dari beberapa kabupaten di Bali.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

a. Menemukan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat
kepatuhan wajib pajak agen Multi Level Marketing (Tiens).

b. Membuktikan pemahaman WPOP MLM (Tiens) terhadap perpajakan
yang berlaku untuk pekerjaan mereka.

c. Menemukan langkah-langkah yang efektif untuk meningkatkan
kepatuhan WPOP MLM (Tiens) dalam melakukan perhitungan,
pembayaran, dan pelaporan pajak mereka.

2. Manfaat
Penelitian ini diharapkan mampu berdampak untuk wajib pajak yang
melakukan kegiatan Multi Level Makerketing bukan hanya di Tiens saja tapi

di MLM yang lainnya juga. Manfaat yang diharapkan tercapai sehubungan

dengan diadakannya penelitian ini yaitu :

a. Manfaat Teoretis

Sehubung dengan banyaknya bisnis yang menggunakan sistem
penjualan secara berjenjang yang dapat memberikan keuntungan lebih
untuk anggota-anggota yang bergabung didalamnya, diharapkan juga

penelitian ini mampu memberikan ilmu yang lebih terhadap
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pemahaman perpajakan yang akan menjadi kewajiban para agen
distributor MLM (Tiens), dan diharapkan juga dapat meningkatkan
kepatuhan perpajakan dari para agen distributor MLM (Tiens)
b. Manfaat Empiris
1) Bagi Agen Multi Level Marketing
Adanya penelitian ini diharpakan dapat meningkatkan
pemahaman ilmu perpajakan khususnya untuk pajak penghasilan
bagi agen MLM. Sehingga setiap anggota dapat menghitung,
membayar dan melaporkan secara mandiri hasil penjualan yang
mereka dapatkan.
2) Bagi Mahasiswa
Mahasiswa terkhususnya jurusan Akuntansi Perpajakan
memiliki peluang yang lebih besar dari jurusan lainnya untuk
meningkatkan kepatuhan perpajakan untuk setiap wajib pajak yang
memiliki usaha lain selain gaji yang di dapat dari perusahaanya.
3) Bagi Politeknik Negeri Bali
Politeknik Negeri Bali sebagai salah satu Pendidikan Vokasi
dituntut menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan
pasar. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
penilaian terhadap mahasiswa dalam memecahkan permasalahan
yang ada di dunia kerja. Serta dapat dijadikan sebagai bahan
referensi penelitian yang relevan dengan permasalahan sejenis.

Serta dengan diadakannya Pojok Pajak diharapkan juga Politeknik
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Negeri Bali dapat membantu memudahkan para wajib pajak sekitar
untuk membayar kewajiban perpajakannya.
4) Bagi Otoritas Pajak
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemasukan ke
kas negara dengan lebih memperhatikan lagi wajib pajak yang
memiliki kegiatan atau pekerjaan selain menjadi pegawai tetap.
Mengingat bisnis MLM dalam kurun waktu 3 tahun terakhir ini

mengalami peningkatan pendapatan karena pandemi Covid-19.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif etnografi yang dilakukan dengan

teknik wawancara, dokumentasi dan obeservasi di Bisnis Multi Level Marketing

Tiens, maka kesimpulan untuk penelitian ini sebagai berikut:

1.

Faktor- faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak Multi
Level Marketing (MLM) Tiens. Dari hasil wawancara dengan 9 informan
yang merupakan member resmi bisnis Multi Level Marketing Tiens dapat
disimpulkan yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak MLM Tiens yaitu pertama latar belakang pendidikan
mempengaruhi cara seseorang menjawab dan sejauh mana pemahamannya
utamanya dalam perpajakan.  Kedua kepercayaan warga terhadap
pemerintah dalam mengelola hasil negara khususnya dari pajak. Ketiga
meningkatnya kasus korupsi di Indonesia yang menyebabkan penurunan
keyakinan dan niat untuk membayar pajak. Keempat kurangnya
Pengetahuan WP MLM (Tiens) akan adanya pajak untuk bisnis MLM.
Dalam hal ini, terdapat empat faktor yang mempengaruhi niat dan keyakinan
WP MLM Tiens dalam mematuhi perpajakan. Berdasarkan penerapan
Theory of Reasoned Action (TRA), niat dan keyakinan tersebut dipengaruhi
oleh motivasi internal, seperti pengetahuan yang dimiliki, serta motivasi

eksternal, seperti lingkungan dan kebiasaan orang di sekitar.

12
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2. Pemahaman member tiens terhadap perpajakan yang berlaku untuk bisnis
MLM (tiens). Dapat disimpulkan, semua /leader yang telah diwawancarai
memiliki tingkat pemahaman yang cukup tentang pajak. Mereka pernah
mendengar tentang pajak, mengetahui definisi pajak, serta mengenal
beberapa jenis pajak seperti Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Pajak
Penghasilan (PPh), PPN, Pajak Kendaraan Bermotor (Samsat), dan Pajak
ekspor-impor. Dalam penelitian ini, informan baru mengetahui hal-hal dasar
saja seperti definisi dan jenis pajak, sementara untuk hal yang lebih spesifik
seperti tarif pajak, sanksi pajak, serta cara menghitung, membayar, dan
melaporkan pajak belum diketahui. Tingkat pemahaman yang dimiliki tidak
dapat menjamin bahwa seseorang akan patuh membayar pajak, melainkan
ada faktor lainnya seperti keyakinan terhadap pemerintah, lingkungan
bekerja dan niat seseorang untuk membayar atau tidaknya. Dengan
menggunakan TRA peneliti menilai bahwa kepatuhan wajib pajak berawal
dari pengetahuan dan keyakinan. Keyakinan yang dipengaruhi dari faktor
dalam diri dan juga lingkungan sekitar akan berdampak terhadap niat, dan
niat berdampak terhadap perilaku. Perilaku inilah yang akan memutuskan
bahwa individu tersebut mau patuh atau tidak untuk membayar pajak.

3. Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan
perpajakan selanjutanya ada langkah-langkah yang efektif untuk
meningkatkan kepatuhan WP OP MLM (Tiens) dalam menghitung,
membayar, dan melaporkan pajak. Setelah memberikan pertanyaan yang

terkait dengan topik permasalah penelitian, adapun 3 hal yang bisa dijadikan
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rekomendasi langkah-langkah untuk meningkatkan kepatuhan perpajakan
yaitu, pertama mengadakan sosialisasi dasar-dasar perpajakan. Kedua
meningkatkan kualitas pelayanan perpajakan utamanya untuk wilayah
Provinsi Bali. Ketiga penggunaan sosial media untuk memberikan edukasi
perpajakan. Mari kita patuhi aturan perpajakan yang ada, dan manfaatkan
fasilitas serta pelayanan yang diberikan agar kedepannya bukan hanya diri
sendiri yang merasakan manfaat pajak, melainkan banyak orang juga yang

bisa merasakan manfaat pajak.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, maka dikemukakan

implikasi secara teoretis dan praktis sebagai berikut:

1. Implikasi Teoretis

Implikasi teoretis dalam penelitian yang dilakukan menunjukan
bahwa pemahaman WP terhadap pajak, keyakinan WP terhadap pemerintah
dan lingkungan kerja memiliki dampak terhadap kepatuhan WP itu sendiri.
Penggunaan teori etnografi sangat membantu dalam penelitian ini yang
dimana peneliti dapat melihat respon beberapa member selain informan saat
ditanyakan tentang pajak. Mengikuti cara kerja dan apa yang dilakukan oleh
tim dan komunitas menjadi gambaran masa depan yang akan kita lakukan
juga. Menjadi etnografer dalam penelitian ini memudahkan peneliti dalam

memperoleh data dan juga informasi yang diperlukan.
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2. Implikasi Praktis

Implikasi Praktis dalam penelitian ini bagi WP MLM Tiens adalah
pengadaan sosialisasi yang akan membantu meningkatkan pemahaman dan
kesadaran Wajib Pajak dalam mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku.
Selain itu peran pemerintah dalam memberikan pelayanan juga sangat
mempengaruhi niat Wajib Pajak dalam mencari informasi terkait
perpajakan. Di zaman yang serba digital ini juga seharusnya memberi
kemudahan bagi pemerintah ataupun pihak-pihak yang berhubungan
dengan perpajakan dalam memberikan edukasi atau informasi terbaru untuk

peraturan perpajakan

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun saran- saran yang
dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:

1. Kepada Member Multi Level Marketing Tiens
Mengingat pentingnya mematuhi dan melaksanakan kewajiban
warga negara untuk membayar pajak, diharapkan anggota MLM dapat lebih
aktif lagi dalam mencari informasi terkait peraturan perpajakan utamanya
untuk kegiatan MLM. Selain mencari informasi secara mandiri disarankan
juga untuk melakukan kerjasama dengan DJP untuk pengadaan sosialisasi
terkait prosedur perhitungan, pembayaran dan pelaporan pajak kedepannya

untuk agen Multi Level Marketing Tiens di Bali.
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2. Kepada Politeknik Negeri Bali

Perguruan Tinggi Politeknik Negeri Bali khususnya untuk jurusan
akuntansi dan prodi D4 Akuntansi Perpajakan, diharapkan dapat
memberikan pembelajaran yang lebih mendetail untuk mata kuliah
perpajakan. Salah satunya adalah untuk mata kuliah Pajak Penghasilan agar
memberikan materi yang lebih terbaru, mempraktekkan aplikasi-aplikasi
secara nyatanya dan juga memberikan edukasi tentang semua jenis
pekerjaan yang dikenakan pajak utamanya Pajak Penghasilan (PPh)
termasuk kategori bukan pegawai yaitu Multi Level Marketing.

3. Kepada Direktur Jenderal Pajak (DJP)

Diharapkan untuk seluruh Kantor Pajak yang ada di setiap
Kabupaten agar lebih aktif lagi memberikan edukasi kepada masyarakat,
mahasiswa dan pelajar mengenai apa itu perpajakan, manfaat dari pajak dan
kegunaan pajak. Selain itu diharapkan juga untuk seluruh staf yang bekerja
di kantor pajak seluruhnya agar dapat memberikan pelayanan yang lebih
baik lagi untuk masyarakat yang awam akan perpajakan. Mengingat
perkembangan MLM juga semakin pesat, edukasi yang diberikan juga bisa

diberikan secara khusus untuk para member MLM utamanya di Bali.
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